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ABSTRAK 

 

Desa krambilsawit terletak di Kecamatan Saptosari Kabupaten 

Gunungkidul. Remaja Desa Krambilsawit banyak yang melakukan nikah dini. 

Tingginya angka nikah dini membuat geram Pemerintah Desa Krambilsawit, pada 

tahun 2013 tercatat ada 8 anak melakukan nikah dini dan tahun 2014 ada 6 anak 

melakukan nikah dini, oleh karena itu Pemerintah Desa krambilsawit berupaya 

meminimalisir angka nikah dini, karna nikah dini dianggap salah satu penghambat 

terciptanya SDM yang berkualitas. Berangkat dari latar belakang tersebut, 

penyusun ingin mengambil pokok masalah sebagai berikut. Bagaimana upaya 

yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Krambilsawit dalam meminimalisir angka 

nikah dini, serta bagaimana tinjauan hukum islam dan Undang-undang No. 1 

tahun 1974 Tentang Perkawinan mengenai upaya Pemerintah desa Krambilsawit 

dalam meminimalisir angka nikah dini. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field riserch).  

Sifat penelitian adalah deskriptif analitik, yaitu tertuju pada pemecahan masalah 

yang ada pada masa sekarang dengan menuturkan, menganalisa, dan 

mengklasifikasi terhadap upaya pemerintah Desa Krambilsawit. Lokasi penelitian 

di Desa Krambilsawit Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul. Dalam 

penyusunan skripsi ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif 

yaitu pendekatan ini berdasar pada norma-norma atau kaidah-kaidah hukum Islam 

yang berlandaskan pada al-Qur’an, al-Hadis, kaidah-kaidah usul fiqih serta 

pendapat-pendapat ulama dan pendekatan yuridis yaitu pendekatan berdasar pada 

perundangundangan yang berlaku di Indonesia (hukum positif) yakni Undang-

Undang Perkawinan Kompilasi Hukum Islam. 

 Hasil penelitian di Desa Krambilsawit Kecamatan Saptosari Kabupaten 

Gunungkidul, menyimpulkan bahwa Upaya pemerintah Desa Krambilsawit 

Dalam meminimalisir angka nikah dini yaitu 1). melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat Desa Krambilsawit tentang dampak nikah dini dengan menghadirkan 

orang-orang yang ahli baik dibidang kesehatan ataupun dari orang-orang yang 

ditokohkan. 2). mempersulit perizinan untuk melakukan pernikahan dini baik dari 

padukuhan ataupun dari kelurahan. 3). melarang calon mempelai yang belum 

berusia 19 tahun bagi laki-laki dan 16 tahun bagi perempuan untuk 

melangsungkan pernikahan. Jika dilihat dari segi normative maka upaya yang 

pertama dan yang kedua sudah sesuai dengan ketentuan normatif. Namun, pada 

upaya yang ketiga tidak sesuai dengan normative, karena dalam hukum islam 

larangan pernikahan bukan terletak pada usia, malainkan dari segi nasab. 

Selanjutnya jika dilihat dari segi yuridis, maka keseluruhan upaya tersebut telah 

sesuai dengan ketentuan Undang-undang No. 1 tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
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MOTTO 

 

“BERADA DALAM BARISAN TERDEPAN 

DALAM MENJAWAB TANTANGAN DUNIA” 

 

“MENJADI ORANG BAIK & SELALU BAIK YANG 

BERNASIB BAIK” 

 

“MENJADI ORANG SUKSES MEMANG SUSAH 

TAPI LEBIH SUSAH KALAU TIDAK SUKSES” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

05936/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ة

 د

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

Alîf 

Bâ’ 

Tâ’ 

Sâ’ 

Jîm 

Hâ’ 

Khâ’ 

Dâl 

Zâl 

Râ’ 

zai 

sin 

syin 

sâd 

dâd 

tâ’ 

zâ’ 

‘ain 

gain 

tidak dilambangkan 

b 

t 

ś 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 
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 ف

 ق

 ك

 ه

ً 

ُ 

ٗ 

 ٕـ

 ء

ٛ 

fâ’ 

qâf 

kâf 

lâm 

mîm 

nûn 

wâwû 

hâ’ 

hamzah 

yâ’ 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

’ 

Y 

ef 

qi 

ka 

`el 

`em 

`en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 ٍتعّددح

 عدّح

Ditulis 

Ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 

C. Ta’ marbût  ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

 حنَخ

 عيخ

Ditulis 

Ditulis 

H ikmah 

‘illah 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis h. 

 ’Ditulis Karâmah al-auliyâ مساٍخالأٗىيبء
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3. Bila ta’ marbûtah hidup atau dengan harakat, fath  ah, kasrah dan 

ḍammah ditulis t atau h. 

 Ditulis Zakâh al-fiţri شمبحاىفطس

 

 

D. Vokal pendek  

__  َ _ 

 فعو

__  َ _ 

 ذمس

__  َ _ 

 يرٕت

fath ah 

 

 

kasrah 

 

 

ḍammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

i 

żukira 

u 

yażhabu 

 

E. Vokal panjang 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

fath ah + alif 

 جبٕييخ

fath ah + ya’ mati 

 تْسٚ

kasrah + ya’ mati 

 مـسيٌ

dammah + wawu mati 

 فسٗض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Â 

jâhiliyyah 

â 

tansâ 

î 

karîm 

û 

furûd   
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F. Vokal rangkap  

1 

 

2 

fathah + ya’ mati 

 ثيْنٌ

fathah + wawu mati 

 ق٘ه

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 أأّتٌ

 أعدد

 ىئْشنستٌ

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf ‚l‛. 

 اىقسآُ

 اىقيبس

Ditulis 

Ditulis 

Al-Qur’ân 

Al-Qiyâs 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya. 

 اىسَآء

 اىشَس

Ditulis 

Ditulis 

As-Samâ’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ذٗيبىفسٗض

 إٔلاىسْخ

ditulis 

ditulis 

Żawî al-furûd  

Ahl as-Sunnah 
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J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Tiko Hidayah, Mizan. 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

اُ اىحَد لله ّحَدٓ ّٗستعئْ ٗ ّستغفسٓ ّٗع٘ذ ثب لله ٍِ شس ٗز اّفسْب ٍِٗ سيئب د اعَب 

شٖد اُ لا اىٔ الا ا لله ٗحدٓ لا ىْب ٍِ يٖد ا لله فلا ٍضو ىٔ ٍِٗ يضيئ فلا ٕب دٛ ىٔ, ا

شسيل ىٔ ٗ اشٖد اُ ٍحَدا عجدٓ ٗ ز س٘ىٔ, اىيٌٖ صىو ٗسيٌ ٗ ثبز ك  عيٚ ٍحَد ٗ عيٚ 

ىٚ ي٘ ً اىقيب ٍخإ اىٔ ٗ صحجٔ ٍِٗ ا ٕتدٙ ثٖدآ    

 أما بعد

Puji dan syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat, hidayah dan kenikmatan-Nya, sehingga penyusun dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul Tinjauan Upaya Pemerintah Desa Dalam 

Meminimalisir Angka Nikah Dini Perspektif Hukum Islam (Studi di Desa 

Krambilsawit Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul) Shalawat dan salam 

selalu tecurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Beserta seluruh keluarganya, 

sahabat dan para pengikutnya. 

Penyusun juga menyasari bahwa skripsi ini tidak mungkin bisa 

terselesaikan apabila tanpa bantuan dan support dari berbagai pihak. berkat 

pengorbanan, perhatian, serta motivasi mereka-lah, baik secara langsung maupun 

tidak langsung, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan harapan semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca. 

Untuk itu penyusun ucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak, 

antara lain kepada:  
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1. Bapak Prof. Drs. H. Akh. Minhaji, MA., Ph.D selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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kesabaran serta kebesaran hati memeberikan saran dan bimbingan kepada 

penyusun dalam menyelesaikan skripsi ini. 
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8. Bapak dan Ibu tercinta serta saudara semata wayangku, terimakasih atas doa, 
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menyelesaiakan skripsi ini.    
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baik dan lancar. 

10. Sahabat-sahabat “cah-cah”  (Izzul Aqna, Anggi Arid yang telah wisuda duluan 

serta Taufiq, Sugeng hilal dan Makhmudah) terimakasih atas dukungan dan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah memberikan akal kepada manusia untuk berfikir agar tidak 

menjadi seperti makhluk lain yang hidup bebas mengikuti nalurinya dan 

berhubungan lawan jenis tanpa suatu aturan. Demi menjaga kehormatan dan 

martabat manusia, maka Allah menciptakan hukum sesuai dengan 

martabatnya, sehingga antara laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat 

dan saling meridhai, dengan ucapan ijab qabul sebagai tanda saling rida-

meridai. 

Allah juga menciptakan manusia saling berpasang-pasangan melalui 

jenjang perkawinan yang ketentuannya dirumuskan dalam wujud aturan-

aturan yang disebut hukum perkawinan, agar manusia berkembang biak dan 

berlangsung dari generasi ke generasi yang berikutnya.
1
 Sebagaimana surat 

An-Nisa‟ ayat 1 : 

  رجالا منهما وبث زوجها منها وخلق واحدة نفس من خلقكم الذي ربكم اتقوا الناس ياأيها

 2 بارقي عليكم كان  الله إن والأرحام بو تساءلون الذي الله واتقوا ونساء كثيرا

Perkawinan yang dalam istilah agama disebut nikah adalah melakukan 

suatu akad atau perjanjian untuk mengikatkan diri antara seorang laki-laki dan 

                                                           
1
 Abd. Rahman Al-Ghazali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 12-13. 

2
 An-Nisa‟(4): 1. 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=51&ID=279#docu
http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?flag=1&bk_no=51&ID=279#docu


2 
 

 
 

perempuan untuk menghalalkan hubungan kelamin antara dua belah pihak. 

Perkawinan dilakukan dengan dasar suka rela dan keridhoan kedua belah 

pihak untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi 

rasa kasih sayang dan ketentraman dengan cara-cara yang diridhoi oleh Allah.
3
 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 2 menyebutkan bahwa, 

perkawinan adalah akad yang sangat kuat miitsaaqan ghalijdhon untuk 

mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. Perkawinan 

merupakan jalan yang dipilih Allah sebagai jalan bagi manusia untuk beranak 

pinak, mendapat keturunan yang sah, berkembang biak dan melestarikan 

hidupnya setelah masing-masing pasangan siap melaksanakan peranannya 

yang positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan.
4
 Perkawinan merupakan 

sunnahtullah yang dianjurkan kepada setiap muslim yang telah mampu untuk 

melaksanakannya baik dari segi jasmani maupun rohani. 

Perkawinan merupakan wadah kehidupan persahabatan antara seorang 

suami sebagai kepala rumah tangga dengan istri dalam rangka 

menyempurnakan ketaatan kepada Allah SWT.
5
 Perkawinan akan membentuk 

sebuah lembaga terkecil yang disebut keluarga. Dari sebuah komunitas 

keluarga kecil itulah akan membentuk masyarakat luas, kemudian berkembang 

menjadi negara. Setiap orang, baik yang sudah maupun yang akan menikah 

                                                           
3
 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undan-undang Perkawinan No. 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan, (Yogyakarta: Liberty, 1999), hlm. 8. 

4
 Ibid, hlm. 10-11. 

5
 Abu Zaid dan Ridha Salamah, Membangun Idiologi Rumah Tangga Ideologis, (Jakarta: 

Wahyu press, 2003), hlm. 1. 
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pasti bercita-cita ingin mempunyai keluarga yang harmonis dan mempunyai 

keturunan yang shalih-shalihah, karena itu merupakan tujuan dari perkawinan. 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, menyebutkan 

arti pernikahan yaitu, pernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami istri, dengan tujuan membentuk 

keluarga (Rumah Tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa.
6
 Pada dasarnya pernikahan hukumnya sunnah (mandub) 

sesuai firman Allah SWT Surat Al-Nisa‟: 

 خفتم فإن وربع وثلاث مثنى النساء من لكم طاب ما فانكحوا اليتامى في تقسطوا ألا خفتم وإن

   7تعولوا ألا أدنى ذلك أيمانكم تملك ما أو فواحدة تعدلوا ألا

Pernikahan menurut Islam adalah nikah yang sesuai dengan ketentuan 

yang telah di tetapkan oleh Allah SWT, lengkap dengan syarat dan rukunnya, 

tidak ada suatu hal pun yang menghalangi keabsahannya, tidak ada unsur 

penipuan dan kecurangan dari kedua belah pihak, serta niat dan maksud dari 

kedua mempelai sejalan dengan tuntunan syariat Islam.
8
 Oleh karena itu, 

hubungan antara laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat dan 

                                                           
6
 UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, cet. ke-5, (Bandung: Citra 

Umbara, 2014), hlm. 2. 

7
 An-Nisa‟ (4): 3. 

8
 Saleh Ibn „Abd al-Aziz al-Mansur, Nikah dengan Niat Talak?, Alih bahasa Alpian MA 

Jabbar, cet. ke-1 (Surabaya: Pustaka Progresif, 2004), hlm. 7. 

http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=280&idto=280&bk_no=51&ID=267#docu
http://library.islamweb.net/newlibrary/display_book.php?idfrom=280&idto=280&bk_no=51&ID=267#docu
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berdasarkan saling rela, demi menjaga kehormatan dan martabat kemuliaan 

manusia.
9
 

Dalam menjaga kerukunan dalam rumah tangga yang sesuai dengan 

ajaran Islam dan UU No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, diperlukan 

sebuah kedewasaan dalam berfikir dan bertindak, sebab hal tersebut sangat 

berpengaruh terhadap kelangsungan pernikahan.
10

 Perkawinan bukan sekedar 

akad antara laki-laki dan perempuan ataupun melakukan hubungan seks saja 

namun lebih dari itu setelah terjadi pernikahan yang sah maka akan timbul 

suatu hukum yaitu keduanya harus saling memenuhi hak dan kewajiban 

masing-masing. 

Fenomena pernikahan usia dini pada saat ini, dari tahun ke tahun 

angkanya semakin melonjak tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari 

permohonan dispensasi nikah, seperti yang terjadi di Pengadilan Agama (PA) 

Wonosari Gunungkidul dalam websaitnya mengalami peningkatan. Tahun 

2010 permohonan dispensasi nikah terdapat 114 pemohon, tahun 2011 

meningkat menjadi 145 pemohon, tahun 2012 meningkat menjadi 160 

pemohon dan pada tahun 2013 meningkat menjadi 161 pemohon. Peningkatan 

jumlah pemohon dispensasi nikah sebetulnya cukup memprihatinkan, karena 

                                                           
9
 Marcel A. Boisard, humanisme dalam Islam, alih bahasa oleh H.M. Rasjidi, cet. Ke 1 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hlm. 120. 

10
 Rohmat, “Pernikahan Dini dan Dampaknya Dalam Keutuhan Rumah Tangga, (Studi 

Kasus di Desa Cikadu Kecamatan Cijambe Kabupaten Subang Jawa Barat)”, skripsi tidak 

diterbitkan, Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009, hlm. 2. 
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dispensasi nikah diberikan kepada pasangan yang sebetulnya belum cukup 

umur untuk menikah.
11

 

Pernikahan dini di kalangan remaja kini tidak hanya terjadi di 

pedesaan saja, melainkan di kota-kota besar juga demikian. Fenomena 

demikian sudah menjadi metode dan trend di kalangan remaja dengan banyak 

motifnya. Jika pada zaman dahulu banyak orang tua ingin menikahkan 

anaknya pada usia muda, maka kini tidak sedikit remaja yang ingin menikah 

muda. 

Sebagian kalangan remaja, berpendapat pernikahan dini dianggap 

sebagai jalan keluar untuk menghindari dosa, seperti seks bebas. Ada juga 

yang melakukannya karena terpaksa, dan karena hamil di luar nikah. 

Fenomena tersebut cukup sering didengar dalam masyarakat. Pernikahan itu 

bukan hanya sekedar ijab qabul dan menghalalkan yang haram, melainkan 

kesiapan moril dan materil untuk mengurangi dan berbagi apapun kepada 

pasangan tercinta. Jadi bagaimana akan menikah pada usia muda, bila bekal 

secara moril maupun materil belum cukup. 

Pernikahan dini bagi seorang perempuan berpeluang untuk memiliki 

keturunan yang lebih banyak, apalagi bila suami memiliki kemampuan nafkah 

lebih dari cukup dan orang tua dapat memberikan pendidikan yang layak, 

Namun, kematangan emosi merupakan aspek yang sangat penting untuk 

menjaga kelangsungan perkawinan. Keberhasilan rumah tangga sangat banyak 

ditentukan oleh kematangan emosi, baik suami maupun istri. Perkawinan 

                                                           
11

 http://pa-wonosari.net/index.php?option=com_wrapper&view=wrapper&Itemid=150.di 

akses pada 23 Januari 2015. 

http://pa-wonosari.net/index.php?option=com_wrapper&view=wrapper&Itemid=150.di
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menyebabkan status sosial seseorang dalam kehidupan bermasyarakat diakui 

sebagai pasangan suami-istri dan sah secara hukum. 

Perkawinan pada usia muda biasanya belum ada kesiapan mental 

maupun fisik pada diri mempelai, sehingga dapat menimbulkan masalah di 

belakang hari bahkan tidak sedikit yang berujung pada perceraian. 

Sebagaimana yang telah diatur dalam Pasal 7 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan menyatakan “Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria 

sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 

tahun.” Kompilasi Hukum Islam Pasal 15 ayat (1) menyatakan bahwa Untuk 

kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan hanya boleh dilakukan 

calon mempelai umur yang telah ditetapkan pada Pasal 7 Undang-Undang 

No.1/1974, yakni seorang suami sekurang-kurangnya berumur 19 tahun dan 

calom mempelai istri sekurang-kurangnya berumur 16 tahun, penjelasan lebih 

lanjut yaitu dalam hal penyimpangan terhadap ayat (1) pasal dapat meminta 

dispensasi kepada Pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua 

orang tua pihak pria maupun pihak wanita.
12

 

Bagi seorang pemuda, usia untuk memasuki gerbang perkawinan dan 

kehidupan rumah tangga pada umumnya menitik beratkan pada kematangan 

jasmani dan kedewasaan pikiran serta kesanggupannya untuk memikul 

tanggung jawab sebagai suami dalam rumah tangganya. Patokan umur 

tersebut sesuai bagi para pemuda, kecuali jika fakta-fakta lain yang 

menyebabkan pernikahan harus dipercepat guna memelihara seseorang dari 

                                                           
12

 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 7 ayat 1 dan 2. 
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dosa yang akan membawa akibat lebih buruk baginya. Bagi seorang gadis, 

usia memulai perkawinan itu karena adanya kemungkinan dalam waktu 

singkat terjadi kehamilan dan persalinan pertama yang memungkinkan ia 

dapat menjalankan tugas sebagai istri dan ibu sebaik-baiknya.
13

 

Salah satu asas perkawinan adalah calon suami dan istri telah masak 

jiwa raganya, agar dapat mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa 

berakhir dengan perceraian, di samping dapat memperoleh keturunan yang 

baik dan sehat jasmani rohani. Pada dasarnya kematangan jiwa sangat besar 

artinya untuk memasuki gerbang rumah tangga. Perkawinan pada usia muda 

seseorang belum siap mental maupun fisik, sering menimbulkan masalah di 

kemudian hari, bahkan tidak sedikit berakhir pada perceraian.
14

 

Kembali kepada pernikahan yang agung dan mulia itu juga berfungsi 

sebagai forum pendidikan dan pembinaan generasi yang akan datang, maka 

hendaknya suatu perkawinan itu dilaksanakan setelah kedua belah pihak betul-

betul mempunyai kesiapan dan kemampuan untuk melaksanakan tugas 

sebagaimana suami dan istri yang baik bahkan siap untuk menjadi bapak dan 

ibu yang baik.
15

  

Laki-laki dan wanita, ada yang sanggup melaksanakan perkawinan dan 

ada yang tidak sanggup melaksanakannya. Kesanggupan itu pada dasarnya 

bukan syarat mutlak untuk melaksanakan suatu perkawinan, tetapi ada dan 

                                                           
13

 Latif Nasarudin, Ilmu Perkawinan Problematika Seputar Keluarga, (Bandung, Pustaka 

Hidayah, 2001), hlm. 22. 

14
 Zuhdi Muhdlor, Memahami Hukum Perkawinan, (Bandung: Al-Bayan, 1994), hlm. 18. 

15
 Miftah Faridl, 150 Masalah Nikah Keluarga, (Jakarta: Gema Insani, 1999), hlm. 27. 
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tidak kesanggupan itu dapat menentukan apakah perkawinan itu dapat atau 

tidak dapat mencapai tujuannya. Kesanggupan merupakan imbangan dari hak 

dan kewajiban. Seorang sanggup untuk kawin berarti ia adalah orang yang 

sanggup memenuhi kwajiban istri atau suaminya. Sebaliknya orang yang tidak 

sanggup untuk kawin adalah orang yang tidak sanggup untuk melaksanakan 

hak-hak istri atau suaminya.
16

 

Sebagaimana halnya dengan hak, maka kesanggupan itu adakalanya 

merupakan syarat sahnya akad nikah dan adakalanya tidak merupakan syarat 

sahnya akad nikah, tergantung pada calon-calon mempelai yang oleh agama 

diberi hak-hak, karena adanya ikatan nikah. Apabila calon suami atau istri rela 

dengan calon istri atau suami yang tidak dapat melakukan kewajiban setelah 

terjadi akad nikah, maka kesanggupan itu tidak menjadi syarat sahnya akad 

nikah. Sebaliknya bila calon suami atau calon istri tidak rela dengan tidak 

adanya kesanggupan pihak-pihak yang lain, maka kesanggupan itu merupakan 

syarat sah akad nikah. Secara garis besarnya kesanggupan itu di bagi atas:
17

  

1. Kesanggupan jasmani dan rohani 

2. Kesanggupan memberi nafkah 

3. Kesanggupan bergaul dan mengurus rumah tangga 

Keharmonisan dalam keluarga tidak semata diukur umur, karena 

semuanya dikembalikan kepada pribadi masing-masing, tetapi umur biasanya 

mempengaruhi cara berpikir dan tindakan seseorang. Umur yang masih muda 

                                                           
16

 Kamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan, (Jakarata: PT Bulan 

Bintang, 1993), hlm. 39. 

17
 Ibid., hal. 39. 
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biasanya lebih labil dalam menghadapi masalah. Seseorang yang akan 

menikah diharapkan lebih memikirkan kehidupan setelah pernikahan dengan 

memenuhi kematangan jasmani dan rohani pada saat memasuki gerbang 

pernikahan, sehingga akan menjadi pernikahan yang bahagia. 

Gunungkidul adalah salah satu kabupaten di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Indonesia. Pusat Pemerintahan Gunungkidul berada di 

Kecamatan Wonosari. Luas Kecamatan Saptosari sekitar satu pertiga dari luas 

provinsi induknya, kabupaten ini relatif rendah kepadatan penduduknya dari 

pada kabupaten-kabupaten yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Klaten dan Kabupaten 

Sukoharjo di utara, Kabupaten Wonogiri di timur, Samudra Hindia di selatan, 

serta Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman di barat. Kabupaten 

Gunungkidul memiliki 18 kecamatan.
18

 

Krambilsawit adalah nama sebuah desa yang berada di Kecamatan 

Saptosari Kabupaten Gunungkidul Krambilsawit merupakan desa dengan 

kondisi penduduk yang peghasilannya tergolong masyarakat ekonomi 

menengah ke bawah, penduduknya berpenghasilan di bawah UMR (upah 

minimum regional). Mayoritas penduduk Gunungkidul berpendidikan rendah. 

Remaja Gunungkidul banyak melakukan pernikahan dini. Hasil wawancara 

dengan petugas P3N ( Pembantu Pegawai Pencatat Nikah) Desa Krambilsawit 

pada Tahun 2013 tercatat ada 8 anak yang melakukan dispensasi nikah di PA 

sedang pada tahun 2014 ada 6 anak yang melakukan dispensasi di PA. Angka 

                                                           
18

 http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_gunungkidul Diakses pada tanggal 24 Januari 

2015. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
http://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
http://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Istimewa_Yogyakarta
http://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Istimewa_Yogyakarta
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Wonosari
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Klaten
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sukoharjo
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sukoharjo
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Wonogiri
http://id.wikipedia.org/wiki/Samudra_Hindia
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bantul
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sleman
http://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_gunungkidul
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tersebut dari tahun ke tahun menurut petugas P3N Krambilsawit semakin 

mengalami penurunan
19

. 

Dari pengamatan tersebut yang menarik perhatian penyusun di sini 

bukan hanya sekedar pada terjadinya pernikahan di bawah umur melainkan 

bagaimana Upaya Pemerintah Desa Krambilsawit Meminimalisir atau bahkan 

menghilangkan pernikahan dini yang diketahui dari tahun-ketahun angkanya 

semakin berkurang dengan analisis hukum Islam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penyusun ingin membuat skripsi 

yang berjudul “Upaya Pemerintah Desa dalam Meminimalisir Nikah di Usia 

Dini (Studi Kasus di Desa Krambilsawit Kecamatan Saptosari Kabupaten 

Gunungkidul) ” 

 

B. Pokok Masalah 

Pokok-Pokok masalah yang dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana upaya yang dilakukan para Pemerintah desa Krambilsawit 

dalam meminimalisir terjadinya nikah dini? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap upaya Pemerintah desa 

Krambilsawit dalam meminimalisir nikah dini? 

 

 

 

                                                           
19

 Wawancara dengan petugas P3N Krambilsawit pada tanggal 1 maret 2015. 
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C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

a. Menjelaskan upaya yang dilakukan Pemerintah desa Krambilsawit 

dalam meminimalisir nikah dini. 

b. Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap upaya Pemerintah desa 

Krambilsawit dalam meminimalsir nikah dini. 

2. Kegunaan 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

masyarakat dan pembaca tentang konsekuensi dari melakukan nikah 

dini. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dalam 

bidang hukum keluarga, kaitannya dengan persoalan upaya Pemerintah 

desa dalam meminimalisir nikah dini. 

 

D. Telaah Pustaka 

Pembahasan tentang pernikahan dini sepertinya sudah tidak asing lagi 

untuk dikaji dalam sebuah koleksi perpustakaan dalam bentuk skripsi, jurnal, 

maupun buku-buku. Namun untuk mendalami sebuah kajian tentang 

pernikahan dini, penyusun berupaya untuk mencari sebuah penelitian baru 

yang akan menjadikan sebuah karya yang dibutuhkan oleh semua pihak yang 

berkaitan tentang pernikahan dini dan upaya atau peran Pemerintah desa untuk 

meminimalisir nikah dini. Hal tersebut berawal dari sebuah persoalan 

masyarakat. 
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Literatur yang telah ditelusuri berkaitan dengan pernikahan pada usia 

muda (nikah dini) adalah sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang berjudul “Pernikahan Dini dan Dampaknya 

Terhadap Keutuhan Rumah Tangga Studi Kasus di Desa Cikadu Kecamatan 

Cijambe Kabupaten Subang”.
20

 Skripsi yang ditulis Rohmat ini menjelaskan 

tentang faktor-faktor penyebab terjadinya pernikahan dini dan kaitannya 

dengan umur seseorang, yaitu ternyata umur mempunyai peran yang sangat 

penting dalam menjadikan seseorang bersikap dewasa sehingga keharmonisan 

suatu rumah tangga dapat tercapai. 

Kedua, skripsi lain yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Faktor-Faktor Penyebab Perkawinan Usia Muda dan Implikasinya (Studi 

Kasus di Desa Bulungihit Kampung baru Kecamatan Kampongmerbau 

Kabupaten Labuhan batu)”.
21

 Liani Marlina menjelaskan tentang maraknya 

masyarakat setempat menikahkan putra atau putrinya pada usia muda, karena 

dipengaruhi oleh adat atau kebiasaan masyarakat setempat, dalam tradisi 

didaerah tersebut para orang tua akan merasa bangga bila anak-anaknya bisa 

menikah cepat, dan dalam skripsi tersebut juga menjelaskan bahwa 

masyarakat yang melakukan tradisi pernikahan dini lebih banyak 

menimbulkan dampak negatif dari pada positifnya. 

                                                           
20

 Rohmat, “Pernikahan Dini dan Dampaknya Terhadap Keutuhan Rumah Tangga (studi 

kasus di Desa Cikadu Kecamatan Cijambe Kabupaten Subang)”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 

21
 Leni Marlina, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Faktor-Faktor Penyebab Perkawinan 

Usia Muda dan Implikasinya (Studi Kasus di Desa Bulungihit Kampung baru Kecamatan 

Kampong merbau Kabupaten Labuhan batu)”, skripsi tidak di terbitkan, Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
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Ketiga, skripsi yang berjudul “Pernikahan Dini dan Implikasinya 

Terhadap Kehidupan Rumah Tangga (Studi Kasus di Kecamatan 

Karanggeneng Kabupaten Lamongan) yang ditulis Farid Fadloli.
22

 Skripsi ini 

menjelaskan tentang dampak-dampak umum pernikahan dini dalam rumah 

tangga. 

Keempat, skripsi yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pernikahan Usia Dini Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Bumirejo 

Wonosobo tahun 2009)” yang ditulis Lutfi Hakim.
23

 Skripsi ini menjelaskan 

tentang faktor-faktor nikah usia dini yang terjadi di Desa Bumirejo Wonosobo. 

Kelima, skripsi yang berjudul “Dampak Pernikahan Dini Studi Kasus 

di Desa Kepek Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul” yang ditulis 

oleh Suyono.
24

 Skripsi ini menyebutkan dampak-dampak negatif dan positif 

akibat pernikahan dini, usia yang lebih tepat bagi seorang yang akan menikah 

adalah ketika calon mempelai sudah berusia matang dan berpengalaman dalam 

menjalanai hidup, mempunyai pekerjaan pasti dan dapat mengatur ekonomi 

dengan baik. 

 

                                                           
22

 Farid Fadloli, “pernikahan dini dan implikasinya terhadap kehidupan rumah tangga 

(studi kasusu di kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan)”.skripsi tidak diterbitkan, 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2005. 

23
 Lutfi Hakim, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pernikahan Usia Dini Perspektif 

Hukum Islam ( Studi Kasus di Desa Bumirejo Wonosobo tahun 2009”) ,skripsi Tidak di terbitkan, 

Fakultas Syariah Dan Hukum UIN SUnan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 

24
 Suyono, “Dampak Pernikahan Dini Studi Kasus di Desa Kepek Kecamatan Saptosari 

Kabupaten Gunungkidul, “skripsi tidak di terbitkan, Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2007. 
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Keenam, buku yang di karang oleh Latif Nasaruddin yang berjudul 

Ilmu Perkawinan Problematika Seputar Keluarga Rumah Tangga, 

menjelaskan umur yang paling baik bagi perkawinan yang sesuai dengan 

keadaan di Indonesia.
25

 

Hasil telaah terhadap buku-buku dan penelitian terdahulu, penyusun 

belum menemukan karya ilmiah yang membahas tentang Upaya Pemerintah 

desa Dalam Meminimalisir Nikah Dini Studi Kasus di Desa Krambilsawit 

Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul. Kebanyakan penelitian 

meneliti tentang faktor-faktor nikah dini dan dampak dari nikah dini dengan 

meneliti pelakunya, balum ada yang menelaah tentang peran para Pemerintah 

desa untuk meminimalisir nikah dini. Oleh sebab itu, penyusun tertarik untuk 

mengangkat judul tersebut. 

 

E. Kerangka Teoritik. 

UU No. 1 Tahun 1974 Pasal 7 Ayat 1 menyebutkan bahwa perkawinan 

hanya diizinkan,  jika pihak pria sudah mencapai 19 (sembilan belas) tahun 

dan pihak wanita sudah mencapai 16 (enam belas) tahun. pada Pasal 2 

disebutkan bahwa dalam hal penyimpangan terhadap ayat (1) ini dapat 

meminta dispensasi kepada Pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh 

kedua orang tua pihak pria maupun pihak wanita.
26

 Pasal 6 ayat 2 UU No.1 

                                                           
25

 Latif Nasarudin, Ilmu Perkawinan Problematika Seputar Keluarga Rumah Tangga, 

(Bandung: Pustaka Hidayah, 2001). 

26
 UU No. 1 Tahun 1974 Pasal 7 ayat 1 dan 2. 
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Tahun 1974 menyebutkan untuk melangsungkan perkawinan seorang yang 

belum umur 21 tahun harus mendapat izin kedua orang tua.
27

 

Kompilasi hukum Islam Pasal 15 juga menjelaskan “Untuk 

Kemaslahatan Keluarga dan Rumah tangga perkawinan hanya boleh dilakukan 

calon mempelai yang telah mencapai umur yang telah ditetapkan” dalam Pasal 

7 Undang-Undang No. 1 tahun 1974.
28

 

Dalam kaidah fiqhiyah menyebutkan: 

29درء المفاسد مقدم على جلب المصالح  

Dalam kaidah tersebut mengandung pengertian bahwa, 

menolak kerusakan harus didahulukan atas pengambilan manfaat. 

Tujuan pernikahan adalah untuk kemaslahatan dunia dan akhirat. 

Dalam hal pernikahan dini ini, maslahat dan kerusakan bertentangan 

dan bertemu, yaitu pernikahan dini dilakukan untuk menghindari zina 

dan menolak pernikahan dini untuk mencegah adanya pernikahan yang 

belum siap lahir dan batin. Apabila dalam suatu perkara terdapat 

maslahat dan kerusakannya, ada bahaya dan ada manfaatnya, maka 

keduanya harus dipertimbangkan dengan betul. Bila misalnya 

kerusakannya lebih banyak, maka kita terpaksa mengabaikan sedikit 

manfaat yang terkandung di dalamnya. 

                                                           
27

 UU No. 1 Tahun 1974 Pasal 6 ayat 2. 

28
 KHI Pasal 15. 

29
 A. Dzajuli. Kaidah-kaidah Fikih Islam dalam Menyelesaikan Sengketa, (Jakarta: 

Penanda Media Group, 2006), hlm. 27. 
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Pada dasarnya syari‟at Islam ditetapkan untuk kemaslahatan 

umatnya. Kemaslahatan itu ada lima aspek pokoknya (al-kulliyat al-

khamsat) yaitu agama (ad-din), jiwa (an-nafs), akal (al-aql), keturunan 

(an-nasl), dan harta (al-mal).
30

 

Imam madzhab (fikih Konvensional) Secara umum 

membolehkan nikah dini. Imam syafi‟i membagi tiga macam 

perkawinan ditinjau dari sudut umur calon mempelai wanita, yakni (1) 

perkawinan janda, (2) perkawinan gadis dewasa, dan (3) perkawinan 

anak-anak. Juga ditulis: untuk gadis yang belum dewasa,batas umur 

belum 15 (lima belas) tahun atau belum keluar darah haid, seorang 

bapak boleh menikahkan terlebih dahulu (haq ijbar), dengan syarat 

menguntungkan dan tidak merugikan si anak (gaira nuqsan laha). 

Sebaliknya tidak boleh kalau merugikan atau menyusahkan sang anak. 

Dasar penetapan hak ijbar, menurut al-syafi‟i, adalah tindakan Nabi 

yang menikahi Aisyah ketika berumur enam atau tujuh tahun, dan 

mengadakan hubungan setelah berumur sembilan tahun.
31

 

Jika diambil patokan umur yang paling baik bagi perkawinan 

yang sesuai dengan keadaan di Indonesia, batas terendah bagi usia 

perkawinan seorang anak gadis sekurang-kurangnya 18 tahun. Patokan 

umur ini sesuai dengan pendapat Sarwono Prawiroharjo yang 

dikemukakan di hadapan sidang majlis pertimbangan kesehatan dan 

                                                           
30

 Khairul Uman dan Achyar Aminudin, Ushul Fiqh II, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

1998), hlm. 128. 

31
 Khoirudin Nasution, Hukum Perdata (Keluarga), hlm. 372. 
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Syara‟ tahun 1955. Dalam kesempatan itu, antara lain, dinyatakan 

bahwa umur yang sebaiknya bagi perkawinan meliputi suatu masa 

yang terdiri atas beberapa tahun, dalam masa itu dipenuhi syarat-syarat 

optimum untuk kehamilan dan persalinan pertama. Umur yang sesuai 

dengan Negara Indonesia kurang lebih 18 tahun. Apabila memahami 

apa yang dikemukakan oleh Sarwono bahwa umur yang sebaik-

baiknya bagi perkawinan meliputi suatu masa yang terdiri dari 

beberapa tahun, dan dipandang dari segi kedokteran pada umur 18 

tahun itu telah dicapai kematangan biologis seorang gadis, jika 

diperhitungkan dengan fakta-fakta yang lainnya, perkawinan lebih baik 

kiranya dilakukan dalam usia 20-24 tahun.
32

 Adanya ketentuan seperti 

disebutkan di atas diharapkan ada hukum yang melindungi apabila ada 

pelanggaran. Adanya ketentuan tersebut diharapkan bahwa seorang 

yang akan menikah menimbang kematangan tentang kematangan 

umur. 

Sarlito Wirawan mengemukakan bahwa pernikahan remaja 

merupakan pilihan yang terbaik untuk menciptakan pergaulan yang 

baik dan sehat. Sarlito berpendapat mencegah bahaya haruslah 

didahulukan ketimbang mengambil manfaat. Manfaat penundaan usia 

perkawinan remaja sungguh-sungguh diperlukan untuk mengatasi 

suatu bahaya, lebih baik kiranya pencegahan bahaya itu didahulukan 

                                                           
32

 Latif Nasaruddin, Ilmu Perkawinan Problematika Seputar Keluarga dan Rumah 

Tangga, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), hlm. 22-23. 
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apalagi memang itulah jalan yang dibenarkan oleh agama.
33

 Pendapat 

tersebut berdasarkan teori kemaslahatan yaitu menjaga kemaslahatan 

dan menolak kemudaratan. Segala perintah agama ditetapkan untuk 

kebaikan manusia, baik dalam kehidupan dunia maupun akhirat. 

Agama melarang nikah dini dikrenakan nikah dini banyak 

mengandung mudlorot seperti perceraian atau kekerasan dalam rumah 

tangga. 

Sebaiknya, semua larangan agama ditetapkan semata-mata 

untuk mencegah terjadinya berbagai bentuk  mafsadat dalam 

kehidupan dunia maupun akhirat. Oleh karena itu, segala bentuk 

kebaikan dan kemaslahatan harus terus diusahakan, sedangkan semua 

bentuk mudarat dan mafsadat wajib dihindari. Ini berdasarkan kaidah 

fiqih yaitu. 

34لاضرر ولا ضرار  

Kaidah di atas menjelaskan tidak boleh terjadi suatu 

kemudaratan dan tidak boleh saling memudaratkan. Nikah dini 

dianggap sebagai suatu kemudlorotan dan upaya Pemerintah Desa 

dalam meminimalisir angka nikah dini dianggap sebagai pencegahan 

dari kemudlorotan yang timbul dari nikah dini. 

 

                                                           
33

 Mohamad Fauzil Adhim, Indahnya Pernikahan Dini, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2002), hlm. 1-2. 

34
 Moh. Kurdi Fadal, kaidah-kaidah Fikih, (Jakarta: CV Artha Rivera, 2008), hlm. 49. 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

reserch), dengan mengambil objek penelitian Di desa Krambilsawit. 

Penyusun akan terjun langsung ke lapangan untuk mengetahui secara jelas 

bagaimana upaya Pemerintah Desa Krambilsawit dalam meminimalisir 

nikah dini.  

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik, Penelitian ini, 

menggambarkan upaya Pemerintah Desa Krambilsawit dalam 

meminimalisir nikah dini fakta-fakta tersebut kemudian dianalisis secara 

yuridis dan normatif 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data 

yang dibutuhkan untuk menjawab tinjauan hukum Islam terhadap upaya 

Pemerintah Desa Krambilsawit Dalam Meminimalisir nikah dini. Di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

 

 



20 
 

 
 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan dan pencatatan secara langsung 

tentang upaya Pemerintah desa Krambilsawit kecamatan Saptosari 

Kabupaten Gunungkidul dalam meminilisir nikah dini. 

b. Dokumentasi  

Penggunaan metode dokumentasi untuk melengkapi data-data 

program Pemerintah desa Krambilsawit Kecamatan Saptosari 

Kabupaten Gunungkidul namun tetap berpijak pada teori-teori yang 

ada di perpustakaan. 

c. Wawancara. 

Metode wawancara yaitu komunikasi langsung peneliti 

dengansubjek atau sampel yang bertujuan memperoleh 

informasi.Adapun wawancara yang dilakukan ditujukan kepada 1 

orang Kepala Desa, 4 orang perangkat desa dan 1 orang tokoh 

masyarakat Desa Krambilsawit. 

4. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah Normatif 

Yuridis. Normatif yaitu analisa terhadap prosedur pernikahan pada usia 

muda berlandaskan al-Quran, hadits dan kaidah usul fikih. Pendekatan 

yuridis yaitu Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang perkawinan 

dalam kaitannya dengan batasan usia pernikahan yang dilakukan di 

Desa Krambilsawit Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul. 
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5. Analisis Data 

Analisis data berfungsi untuk menginterpretasikan data-data yang 

ada. Data penelitian yang telah terkumpul, kemudian dianalisa 

menggunakan metode kualitatif, yaitu analisis yang ditujukan terhadap 

data-data yang bersifat berdasarkan kualitas, mutu, dan sifat fakta atau 

gejala-gejala yang benar-benar berlaku.
35

 Metode induktif, yaitu cara 

berfikir dengan cara menganalisa data yang bersifat khusus kemudian 

ditarik kesimpulan yang bersifat umum yaitu normatif dan yuridis. 

Penyusun terjun langsung ke Desa Krambilsawit  mengambil data-data dan 

mewawancarai Kepala Desa serta perangkat desa untuk mengetahui 

gambaran umum serta upaya yang dilakukan Pemerintah Desa 

Krambilsawit dalam meminimalisir angka nikah dini kemudian dianalisis 

menggunakan Normatif Yuridis. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab. Masing-

masing bab dibagi atas sub-sub bab. Masing-masing bab membahas 

permasalahan tersendiri, tetapi masih saling berkaitan antara satu bab dengan 

bab berikutnya. Sistematika pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar secara 

keseluruhan, sehingga dari bab ini akan diperoleh gambaran umum tentang 

                                                           
35 Hilman Hadi Kusuma, Metode Pembuatan Kertas atau Skripsi Ilmu Hukum, (Bandung: 

Mandar Maju, 1995), hlm. 99. 
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pembahasan skripsi ini. Bab pertama ini memuat latar belakang masalah, yang 

menjadi alasan-alasan mendasar diadakannya penelitian ini. Berangkat dari 

latar belakang masalah, maka pokok masalah menjadi sangat penting untuk 

menggambarkan secara jelas masalah apa yang akan diangkat dalam penelitian 

ini. Tujuan dan kegunaan penelitian menjadi bagian bab satu ini, dengan 

mengetahui tujuan dan kegunaan, penelitian ini tidak menjadi hal yang 

terlupakan (memberi sumbang pikiran). Bab satu ini juga dikemukakan telaah 

pustaka, yang dapat digunakan bahwa penelitian ini berbeda dengan 

penelitian-penelitian yang sudah ada. kerangka teoretik dan metode penelitian, 

menjadi alat untuk pembahasan pokok masalah dalam penelian ini. Terakhir 

dalam penelian ini adalah sistematika pembahasan. 

Bab kedua, merupakan tinjauan umum tentang konsep perkawinan dan 

batas umur perkawinan. Bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

tentang teori-teori yang ada dalam Nash ataupun undang-undang yang 

terkumpul dalam buku-buku. Hal ini diperlukan karena untuk memberikan 

pemahaman tentang pernikahan pada umumnya dan pernikahan dini pada 

khususnya. 

Bab ketiga, membahas tentang gambaran umum Desa Krambilsawit 

Kecamatan Saptosari Kabupaten Gunungkidul. Hal ini diperlukan untuk 

memperoleh gambaran tempat penelitian dan mendukung penulis dalam dalam 

menganalisa penelitian ini Kemudian dilanjutkan pada penyebab terjadinya 

pernikahan dini dan upaya yang dilakukan Pemerintah desa dalam 

meminimalisir nikah dini. 
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Bab keempat, merupakan hasil pembahasan penelitan berupa analisis 

hukum Islam terhadap upaya Pemerintah Desa Krambilsawit dalam 

meminimalisir nikah dini. Hal ini diperlukan untuk memperoleh pengetahuan 

tentang dalil atau tinjauan yuridis mengenai program Pemerintah 

Krambilsawit dalam Memerangi nikah dini. 

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan hasil 

penelitian dan saran-saran. Skripsi ini juga dilengkapi dengan lampiran-

lampiran penting lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan data-data yang telah diperoleh dari hasil 

studi kasus di Desa Krambilsawit Kecamatan Saptosari Kabupaten 

Gunungkidul, maka dapat diambil kesimpulan bahwa menurut pemerintah 

desa Krambilsawit dalam meminimalisir nikah dini ialah: 

1. Upaya Pemerintah Desa Krambilsawit dalam Meminimalisir Nikah Dini 

a. Mengadakan sosialisasi kepada masyarakat dengan menghadirkan 

tokoh religius seperti kyai-kyai kondang baik dari dalam desa ataupun 

dari luar desa Krambilsawit ataupun dari pakar kesehatan seperti 

dokter.  

b. Mempersulit perizinan nikah dini baik dari padukuhan ataupun dari 

kelurahan. 

c. Melarang masyarakatnya untuk melaksanakan nikah dini karna nikah 

dini dinaggap sebagai penghambat terciptanya SDM yang berkualitas. 

2. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upaya Pemerintah Desa 

Krambilsawit dalam Meminimalisir Nikah Dini 

Syariat islam pada dasarnya tidak membatasi usia tertentu untuk 

menikah bahkan secara hukum islam pernikahan usia dini hukumnya 

mubah, dalam hal ini penentuan usia nikah dalam islam tidak dijelaskan, 

akan tetapi dapat di ukur dengan masa baligh seseorang. Namun secara 
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implisit, syariat islam menghendaki orang yang hendak menikah adalah 

orang yang benar-benar siap mental, fisik, psikis, dewasa dan paham arti 

sebuah pernikahan yang merupakan bagian dari ibadah. Tidak 

ditetapkannya usia tertentu dalam masalah usia sebenarnya memberikan 

kebebasan bagi umat untuk menyesuaikan masalah tersebut tergantung 

situasi, kepentingan, kondisi pribadi, kondisi keluarga, atau kebiasaan 

masyarakat setempat, yang jelas kematangan jasmani dan rohani keduanya 

menjadi prioritas dalam keluarga. Substansi hukum islam adalah 

menciptakan kemaslahatan sosial bagi manusia bagi masa kini dan masa 

depan. Hukum islam bersifat humanis dan slalu membawa rahmat bagi 

semesta alam. Sepintas hukum mengenai pernikahan dini antara kebijakan 

pemerintah dan hukum agama berbeda, namun sama-sama mengandung 

unsur maslahat. Pemerintah melarang menikah di usia dini dengan 

berbagai pertimbangan. Begitu pula agama tidak membatasi usia 

pernikahan, ternyata juga mempunyai nilai positif. Sebuah kemaslahatan 

yang cukup dilematis . dalam menyikapi masalah tersebut di tuntut adanya 

kearifan untuk memilih maslahat mana yang lebih utama untuk  

dilaksanakan. 

D. Saran 

Dilihat dari fenomena yang ada serta pendapat dari para pemerintah 

desa tersebut, maka hendaknya pernikahan dini ini sebisa mungkin dihindari 

dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
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1. Bagi petugas di KUA dan tokoh masyarakat diharapkan memberikan 

penyuluhan kepada masyarakat mengenai kesehatan, kejiwaan, masalah 

agama, nikah, psikologi, kepada remaja-remaja pra nikah. Agar remaja 

mengetahui dampak-dampak nikah diniserta untuk menekan laju angka 

pernikahan dini tersebut. 

2. Kepada orang tua untuk mengontrol pergaulan anak-anak yang baru 

beranjak dewasa. Karena biasanya pernikahan dini terjadi karena 

wanitanya telah hamil duluan sehingga dengan adanya kontrol dari orang 

tua diharapkan pernikahan dini tersebut bisa dihindari. 

3. Bagi orang yang akan menikah, lebih mempertimbangkan lahir dan batin 

maupun jasmani dan rohani. Sebelum memasuki gerbang pernikahan 

hendaknya harus didukung dengan kedewasaan, persiapan mental, 

pengetahuan serta ekonomi yang memadai. Pernikahan yang baik adalah 

pernikahan yang sesuai dengan tuntutan dan sunnah Nabi bagi laki-laki 

berusia 25 tahun dan perempuan di usia di antara 20 tahun serta 

diharapkan orang yang akan menikah sudah siap segalanya.  
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LAMPIRAN 1 

 

DAFTAR TERJEMAHAN 

 

No. Hlm. 
Foot 

Note 
Terjemahan 

   BAB I 

1. 1 2 1. Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-

mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, 

dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari 

pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-

laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 

kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-

Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 

(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. 

2. 3 7 Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 

terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana 

kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita 

(lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. 

Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku 

adil
[265]

, maka (kawinilah) seorang saja
[266]

, atau 

budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu 

adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. 

3. 15 29 Meraih kemaslahatan didahulukan atas  kemudaratan 

4. 21 37 Tidak boleh terjadi suatu kemudaratan dan tidak boleh 

saling memudaratkan 

   BAB II 

5. 27 7 Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian
[1035]

 

diantara kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) 

dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-

hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin 

Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. 

Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha 

Mengetahui. 



II 
 

6. 27 8 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir. 

7. 27 9 Wahai generasi muda, barang siapa diantara kamu 

telah mampu untuk menikah hendaknya ia menikah, 

karena menikah itu dapat menundukkan pandangan 

dan memelihara kemaluan. Dan jika ia belum mampu 

hendaknya ia berpuasa, sebab puasa itu dapat menjadi 

kendali (obat) 

8. 33 24 Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir. 

9. 34 25 Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu 

yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan 

dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari 

pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-

laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 

kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-

Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 

(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. 

10. 34 26 Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis 

kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri 

kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu 

rezki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka 

beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat 

Allah ? 

11. 34 27 Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa 

bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah 

pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi 
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mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak 

dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni 

kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka sekarang 

campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah 

ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah 

hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, 

yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu 

sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu 

campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf
[115]

 dalam 

mesjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu 

mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-

ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa. 

12. 34 28 Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 

bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat 

bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 

kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk 

dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah 

bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah 

kabar gembira orang-orang yang beriman. 

13. 35 29 Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-

anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu yang 

perempuan, saudara-saudara bapakmu yang 

perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; 

anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 

laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-

saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang 

menyusui kamu; saudara perempuan sepersusuan; ibu-

ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu yang dalam 

pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu campuri, 

tetapi jika kamu belum campur dengan isterimu itu 

(dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu 

mengawininya; (dan diharamkan bagimu) isteri-isteri 

anak kandungmu (menantu); dan menghimpunkan 

(dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara, 

kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; 

sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

14. 35 30 Diperkirakan bahwa menikah tidak menikah tidak 

salah satu dari kami."  
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15. 36 31 Dan ujilah anak yatim itu sampai cukup umur untuk 

kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka 

telah ceerdas (pandai memelihara harta), maka 

serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. 

16. 36 32 Wahai generasi muda, barang siapa diantara kamu 

telah mampu untuk menikah hendaknya ia menikah, 

karena menikah itu dapat menundukkan pandangan 

dan memelihara kemaluan. Dan jika ia belum mampu 

hendaknya ia berpuasa, sebab puasa itu dapat menjadi 

kendali (obat) 

17. 40 42 Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali 

dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia 

dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan 

dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada 

sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan 

apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku 

adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu)
[519]

, dan 

penuhilah janji Allah
[520]

. Yang demikian itu 

diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat. 

18. 40 45 Nabi sallahu alaihi wa sallam menikahiku pada usia 6 

tahun, dan beru menggauliku saat aku berusia 9 tahun 

   BAB III 

- - - - 

   BAB IV 

19. 68 7 Menjaga yang lama yang baik dan mengambil yang 

baru yang lebih baik. 

20. 69 8 Meraih kemaslahatan dan menolak kemudloratan 

21. 71 9 
Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara 

kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari 

hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-

hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin 

Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. 

Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha 

Mengetahui. 
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LAMPIRAN 2 

BIOGRAFI ULAMA 

 

 

Abu Hanifah 

 

Imam Abu Hanifah adalah sumber dari Mazhab Hanafi. Beliau dilahirkan 

pada tahun 80 Hijriah (699 Masehi) di sebuah perkampungan bernama Anbar di 

sekitar kota Kufah, Iraq. Beliau hidup di zaman pemerintahan Khalifah Abdul 

Malik bin Marwan, Khalifah Bani Umaiyah yang kelima. Nama aslinya Nu'man 

bin Sabit bin Zautha bin Mah. Sejak Kecil beliau telah menunjukkan 

kecerdasannya yang sungguh mengagumkan. Nu'man kemudiannya dikenal 

dengan panggilan Abu Hanifah (Hanif artinya cenderung kepada agama) kerana 

ketekunannya beribadah. Imam Abu Hanifah banyak belajar berbagai Ilmu yaitu 

Fikih, Tafsir, Hadis dan Tauhid dari para ulama yang alim.  

Diantara Ulama yang menjadi gurunya selain Imam Hammad ialah Umar 

bin Zar, Atha bin Abi Rabih, Imam Nafi bin Umar dan Muhammad Al Baqir. 

Beliau juga berkesempatan menimba ilmu dari beberapa orang sahabat Nabi SAW 

yang masih hidup, seperti Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Abi Aufa dan Sahal 

bin Saad. Imam Abu Hanifah juga dekenali dengan sifatnya yang sangat 

menyayangi guru-gurunya. Beliau berkata bahawa beliau tidak akan pernah lupa 

mendoakan guru-guru dalam setiap doa yang dipanjatkan kepada Allah SWT. 

Para ulama besar yang menjadi gurunya tidak kurang daripada 200 orang. Bila 

salah seorang diantara gurunya meninggal dunia, Imam Abu Hanifah ditunjuk 

untuk mengantikannya. 

Banyak majlis ilmu yang dipimpin oleh beliau. Sejak itulah nama dan 

peranan beliau semakin dikenal sehingga beliau menjadi ulama besar. Beliau juga 

dihormati dan sayangi oleh banyak orang karena kewibawaannya, kejujurannya 

dan ketaqwaannya. Imam Abu Hanifah wafat pada bulan Rajab tahun 150 Hijriah 

(767 Masehi) dalam usia 70 tahun pada masa pemerintahan Khalifah Abu Jaafar 

Al Mansur, Khalifah Abbasiyah yang kedua. Jenazah ulama agung ini 

dimakamkan dengan penuh penghormatan oleh puluhan ribu umat Islam di tanah 

perkuburan Al Khaizaran di kota Baghdad. 

 

 

Malik bin Anas 

 

Imam malik bernama lengkap Abu Abdullah Malik bin Anas bin Malik 

bin Abi Amir bin Amr bin Haris bin Gaiman bin Kutail bin Amr bin Haris Al 

Asbahi, lahir di Madinah pada tahun 712-796 M. Berasal dari keluarga Arab yang 

terhormat dan berstatus sosial yang tinggi, baik sebelum datangnya Islam maupun 

sesudahnya, tanah asal leluhurnya adalah Yaman, namun setelah nenek 

moyangnya menganut Islam mereka pindah ke Madinah, kakeknya Abu Amir 

adalah anggota keluarga pertama yang memeluk agama Islam pada tahun ke dua 

Hijriah. Kakek dan Ayahnya termasuk ulama hadis terpandang di Madinah, oleh 
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sebab itu, sejak kecil Imam Malik tak berniat meninggalkan Madinah untuk 

mencari ilmu, karena beliau merasa Madinah adalah kota sumber ilmu yang 

berlimpah dengan ulama ulama besarnya. Imam Malik menekuni pelajaran hadis 

kepada Ayah dan Paman-Pamannya juga pernah berguru pada ulama ulama 

terkenal seperti Nafi’ bin Abi Nuaim, Ibnu Syihab Al Zuhri, Abu Zinad, Hasyim 

bin Urwa, Yahya bin Said Al Anshari, Muhammad bin Munkadir, Abdurrahman 

bin Hurmuz dan Imam Ja’far AsShadiq. Karya Imam Malik terbesar adalah 

bukunya Al Muwatha’ yaitu kitab fikih yang berdasarkan himpunan hadis hadis 

pilihan, menurut beberapa riwayat mengatakan bahwa buku Al Muwatha’ tersebut 

tidak akan ada bila Imam Malik tidak dipaksa oleh Khalifah Al Mansur sebagai 

sangsi atas penolakannya untuk datang ke Baghdad, dan sangsinya yaitu 

mengumpulkan hadis-hadis dan membukukannya, Awalnya Imam Malik enggan 

untuk melakukannya, namun setelah dipikir pikir tak ada salahnya melakukan hal 

tersebut, akhirnya lahirlah Al Muwatha’ yang ditulis pada masa Khalifah Al 

Mansur (754-775 M) dan selesai di masa Khalifah Al Mahdi (775-785 M), semula 

kitab ini memuat 10 ribu hadis namun setelah diteliti ulang, Imam Malik hanya 

memasukkan 1.720 hadis. Selain kitab tersebut, beliau juga mengarang buku Al 

Mudawwanah Al Kubra. Imam Malik tidak hanya meninggalkan warisan buku, 

tapi juga mewariskan Mazhab fikihnya di kalangan Sunni yang disebut sebagai 

Mazhab Maliki, Mazhab ini sangat mengutamakan aspek kemaslahatan di dalam 

menetapkan hukum, sumber hukum yang menjadi pedoman dalam Mazhab Maliki 

ini adalah Al Quran, Sunnah Rasulullah, Amalan para sahabat, Tradisi Masyarakat 

Madinah, Qiyas dan al-Maslahah al-Mursalah (kemaslahatan yang tidak 

didukung atau dilarang oleh dalil tertentu). 

 

 

Syafi’i 

 

Abu Abdillah Muhammad bin Idris bin Abbas bin Usman bin Syafi’I dan 

bertemu nasabnya dengan nabi Muhammad dengan Abdul Manaf. Lahir pada 

tahun 150 H di Ghozah dan ibunya membawa beliau ke Mekkah setelah beliau 

berusia 2 tahun dan dari ibunya tersebut beliau belajar al-Qur’an. Pada usia 10 

tahun beliau belajar bahasa dan syair hingga mantab. Kemudian belajar fikih, 

hadis, dan al-Qur’an kepada Ismail bin Qastantin, kemudian menghafal Muwatho’ 

dan mengujikannya kepada Imam Malik. Imam Muslim bin Kholid mengijinkan 

beliau berfatwa ketika beliau berusia 10 tahun atau kurang. Menulis dari 

Muhammad bin Hasan tentang ilmu fikih. Imam Malik melihat kekuatan dan 

kecerdasan beliau sehingga memuliakan dan menjadikan Syafi’I sebagai orang 

dekatnya karya-karyanya yang dilahirkan Qaul Jadid, yaitu pendapat yang sangat 

berbeda dengan yang pernah difatwakan semasa di Irak (Qaul Qadim). Beliau 

wafat pada tahun 204 H. 
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Ahmad bin Hambal 

 

Beliau adalah Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal 

bin Asad bin Idris bin Abdullah bin Hayyan bin Abdullah bin Anas bin ‘Auf bin 

Qasith bin Mazin bin Syaiban bin Dzuhl bin Tsa‘labah adz-Dzuhli asy-Syaibaniy. 

Nasab beliau bertemu dengan nasab Nabi pada diri Nizar bin Ma‘d bin ‘Adnan, 

yang berarti bertemu nasab pula dengan nabi Ibrahim. Ketika beliau masih dalam 

kandungan, orang tua beliau pindah dari kota Marwa, tempat tinggal sang Ayah, 

ke kota Baghdad. Di kota itu beliau dilahirkan, tepatnya pada bulan Rabi‘ul 

Awwal -menurut pendapat yang paling masyhur- tahun 164 H. beliau: menekuni 

hadis, memberi fatwa, dan kegiatan-kegiatan lain yang memberi manfaat kepada 

kaum muslimin. Sementara itu, murid-murid beliau berkumpul di sekitarnya, 

mengambil darinya (ilmu) hadis, fikih, dan lainnya. Ada banyak ulama yang 

pernah mengambil ilmu dari beliau, di antaranya kedua putra beliau, Abdullah dan 

Shalih, Abu Zur ‘ah, Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-Atsram, dan lain-lain. 

 Beliau menyusun kitabnya yang terkenal, al-Musnad, dalam jangka waktu 

sekitar enam puluh tahun dan itu sudah dimulainya sejak tahun tahun 180 saat 

pertama kali beliau mencari hadis. Beliau juga menyusun kitab tentang tafsir, 

tentang an-nasikh dan al-mansukh, tentang tarikh, tentang yang muqaddam dan 

muakhkhar dalam al-Quran, tentang jawaban-jawaban dalam al-Qur’an. Beliau 

juga menyusun kitab al-Manasik ash-Shagir dan al-Kabir, kitab az- Zuhud, kitab 

ar-Radd ‘ala al-Jahmiyah wa az-Zindiqah (Bantahan kepada Jahmiyah dan 

Zindiqah), kitab as-Shalah, kitab as-Sunnah, kitab al-Wara‘ wa al-Iman, kitab al-

‘Ilal wa ar-Rijal, kitab al-Asyribah, satu juz tentang Ushul as-Sittah, Fadha’il 

ash-Shahabah. Menjelang wafatnya, beliau jatuh sakit selama sembilan hari. 

Mendengar sakitnya, orang-orang pun berdatangan ingin menjenguknya. Mereka 

berdesak-desakan di depan pintu rumahnya, sampai-sampai sultan menempatkan 

orang untuk berjaga di depan pintu. Akhirnya, pada permulaan hari Jumat tanggal 

12 Rabi‘ul Awwal tahun 241, beliau menghadap kepada rabbnya menjemput ajal 

yang telah ditentukan kepadanya. 

 

 

Khoiruddin Nasution 

 

Prof. Dr. H. Khoiruddin Nasution, MA., adalah guru besar Fak. Syari’ah 

dan Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Tenaga Pengajar Fakultas 

Hukum, Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta mengampu mata kuliah 

‘Hukum Perkawinan dan Perceraian di Dunia Muslim Kontemporer’, di 

Pascasarjana (MSI-UII) dan Pascasarjana (MPd.I) UNU Surakarta mengampu 

mata kuliah ‘Sejarah Pemikiran dalam Islam’. Karya buku yang lahir dari bapak 

tiga anak ini adalah: (1) Riba dan Poligami: sebuah studi atas pemikiran 

Muhammad ‘Abduh. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996, (2) Status Wanita di Asia 

Tenggara: Studi terhadap Perundang-undangan Perkawinan Muslim 

Kontemporer Indonesia dan Malaysia. Jakarta: INIS, 2002, (3) editor, Tafsir-

tafsir Baru di Era Multi Kultural. Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga – Kurnia 

Alam Semesta, 2002, (4) Fazlur Rahman Tentang Wanita. Yogyakarta: Tazzafa & 
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ACAdeMIA, 2002, (5) editor bersama Prof. Dr. H. M. Atho’ Mudzhar, Hukum 

Keluarga di Dunia Islam Modern: Studi Perbandingan dan Keberanjakan UU 

Modern dari Kitab-Kitab Fikih. Jakarta: Ciputat Press. 2003, (6) Hukum 

Perkawinan I: Dilengkapi Perbandingan UU Negara Muslim. Yogyakarta: 

ACAdeMIA + TAZZAFA, 2004, (7) bersama dkk., Reinterpretasi Hukum Islam 

tentang Aborsi. Jakarta: Universitas Yarsi, 2006, (8) Pengantar Studi Islam. 

Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA, 2007, (9) Pengantar dan Pemikiran 

Hukum Keluarga (Perdata) Islam. Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA, 2007, 

(11) editor, Antologi Pemikiran Hukum Islam di Indonesia: antara Idealitas dan 

Realitas. Yogyakarta: Syari’ah Press, 2008, (12) Smarta & Sukses. Yogyakarta: 

ACAdeMIA + TAZZAFA, 2008, dan (13) editor bersama, Pemikiran Hukum 

Islam. Dekan Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Yogyakarta: 

Fakultas Syari’ah Press, 2009. Di samping pernah mendapat penghargaan dari 

Menteri Pemberdayaan Wanita R.I. sebagai terbaik di bidang wanita (1995), dan 

dari Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai penulis terproduktif (2003), 

pernah juga berkunjung ke beberapa negara; dalam rangka studi lanjut (degree), 

postdoc, shortcourse, dan/atau shortvisit, yakni: Kanada, Amerika Serikat, 

Belanda, Jerman, Belgia, Perancis, Australia, Singapre, Malaysia, Mesir, Maroko, 

dan Arab Saudi. 
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LAMPIRAN 3 

 

Pedoman Wawancara 

 

1. Bagaimana pernikahan dini menurut bapak/ibu ? 

2. Idealnya pada usia berapa pernikahan dapat dilaksanakan? 

3. Kedewasaan menurut bapak/ibu seperti apa? 

4. Menurut sepengetahuan bapak, faktor apa saja yang menyebabkan pernikahan 

dini di Desa krambilsawit? 

5.  Apa dampak  pernikahan dini dalam mengarungi kehidupan rumah tangga? 

6. Ukuran keluarga harmonis atau tidak harmonis ditentukan dari mana? 

7. Menurut bapak bagaimana tinjauan hokum islam mengenai nikah dini? 

8. Saran dari bapak mengenai persoalan-persoalan nikah dini ini dan 

pengaruhnya terhadap keharmonisan keluarga? 

9. Upaya yang dilakukan oleh bapak/ibu selaku pemerintah desa untuk mencegah 

terjadinya nikah dini?     
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LAMPIRAN 4 

CURRICULUM VITAE 

 

Nama    : M. Badrun Zaman 

Tempat Tanggal Lahir : Brebes, 28 April 1992 

Jenis Kelamin    : Laki-Laki 

Agama    : Islam 

Alamat Asal                            : Ds. Pakijangan RT/RW : 01/07 Kec. Bulakamba 

Kab. Brebes 

Alamat di Yogyakarta             : Jl. Iromejan Gg. Srikaya Kel. Klitren 

Gondokusuman 3 Yogyakarta 

Email    : Blangkonjawa6@gmail.com  

Mobile : +628999918243 

Nama Orangtua 

1. Ayah : Akhmad Fauzy 

2. Ibu  : Istikharoh 

Riwayat Pendidikan Formal: 

1. SDN 04 Pakijangan     Tahun Lulus 2005 

2.  MTs NU Putra 02     Tahun Lulus 2008 

3. MAN Buntet Pesantren Cirebon  Tahun Lulus 2011 
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